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PALU - Pernyataan Dirut
‘Bank Pembangunan Daerah
(BPD) atau Bank Sulteng,

Ilham Soeraoer pada harian .

Radar Sulteng terbitan 19
Januari 2012 ditanggapi pihak
PT Arieskon sebagai Kontrak-
tor pelaksana pekerjaan
pembangunan kantor Bank
Sulteng di Jalan Hasanuddin.
Menurut pihak kontraktor,
pernyataan Dirut Bank Sulteng
yang menyatakan masalah
pembayaran tidak harus ke
Dirut, bisa melalui anggota
direksi yang lain, adalah
jawaban mengada-ada dan
tidak sesuai kenyataan
sebenarnya.

“’Kalau memang Dirut

memberi kuasa kepada Direksi
yang lain untuk memproses
dan melakukan pembayaran
terhadap pembangunan kantor
Bank Sulteng, kenapa sampai
sekarang belum ada pemba-
yaran dari Bank Sulteng yang
dikuasakan oleh Dirut. Tidak
benar itu Direksi diberi kuasa
membayar semua mesti Dirut
yang proses baru bisa
dilakukan pembayaran,” kata
Kontraktor mengeluh.
Menurut pihak PT Arieskon,
soal serah terima anggota
Direksi jika Dirut sedang tugas
ke luar kota dan diberi
kewenangan untuk melakukan
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pembayaran itu sama sekali
tidak benar, karena para
Direksi Bank Sulteng tidak
diberi kuasa untuk melakukan
pencairan dan hanya bisa
dilakukan Dirut Bank Sulteng
dan hal itu belum juga
dilakukan pencairan
pembangunan 85 persen.

‘’Bagaimana mau beres
urusan pembayaran pem-
bangunan Bank Sulteng, kalau
Dirutnya tahan anggaran
pembayarannya dan Dirutnya
lebih banyak ke Jakarta dari
pada di kantornya di Palu,”
tandasnya.

Soal pembangunan yang
mundur dan dianggap akan
mendapat penalti serta
pemotongan pembayaran, bisa
menjadi bumerang sendiri ke
Bank Sulten® selaku pengguna
anggaran, karena sebelumnya
pihak kontraktor telah
melaporkan ke Dirut terkait

mundurnya pembangunan dan
hal itu diketahui oleh Dirut.
Namun, sampai pekerjaan
sudah mencapai 85 persen
penyampaian tertulis ‘PT
Arieskon terkait mundurnya
pekerjaan pembangunan
gedung Bank Sulteng belum
ada penjelasan dan jawaban
dari Dirut. “Padahal Dirut
sudah dilaporkan terkait
mundurnya pembangunan
karena ada beberapa tahapan
yang mesti dilakukan di
antaranya, pembongkaran
bangunan lama yang terlambat
dilaksanakan oleh PT BPD
karena saat itu harus
menunggu persetujuan
pemindahan sarana jaringan IT
dari Bank Indonesia yang
membutuhkan waktu sekitar 2
bulan, sehingga pekerjaan
pembongkaran baru selesai 24
April 2011. Ini pak Dirutnya
tahu, kenapa setelah
pembangunan hampir
rampung sudah mencapai 85

persen baru pembayaran

dipermasalahkan dan belum
dibayarkan sampai sekarang,”
bebernya.

Masih menurut pihak PT
Arieskon, Dirut Bank Sulteng
diharapkan melakukan
langkah penyelesaian proses
pembayaran tahap II atau
pembayaran 85 persen
pembangunan Bank Sulteng
dengan melibatkan semua
pihak terkait, termasuk Direksi
Bank Sulteng yang katanya

diberi kuasa bisa melakukan-

pembayaran jika Dirut sedang
tugas luar kota. “Kalau
Dirutnya tidak melakukan
pertemuan dengan semua
pihak  terkait,  proses
pembangunan gedung Bank
Sulteng juga akan terbengkalai
karena belum ada pembayaran
85 persen,” katanya.
Sementara Dirut Bank
Sulteng, Ilham Soeroer
dikonfirmasi via ponselnya,
kemarin tidak menjawab
telepon dan - SMS yang
dikirimkan ke nomor ponsel

081282853xxx. Hanya suara
operator dengan nada yang
mengatakan nomor yang anda
tuju sedang sibuk.

Sebelumnya dalam konfirmasi
kepada Dirut Bank Sulteng juga
terkait keluhan kontraktor terkait
tagihan pembayaran
pembangunan 85 persen gedung
Bank Sulteng, hanya menjawab
dengan SMS. “Jawaban saya
sesuai dengan yang kemarin,
tambahan info, masalah
pembayaran tidak harus ke Dirut,
anggota Direksi yang lain juga
boleh. Kalau Dirut tidak di tempat
kami ada serah terima kepada
anggota Direksi yang lain yang
bertugas. Itulah mekanisme dalam
operasional Bank. Dan kami siap
bayar 100 persen setelah
dikurangi  penalty  bila
pembangunannya pada tanggal 15
Januari 2012 selesai 100 persen.
Pengajuan pembayaran bukan ke
kantor media tetapi ke kantor
Bank Sulteng. Demikian tks,”
tulis [Tham Soeroer lewat SMS-
nya. (ron)










